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Abstrak

Salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM), yakni hipertensi sebagai penyebab kematian. Fase
lanjut hipertensi yakni krisis hipertensi. Pentingnya penatalaksanaan yang tepat sebagai upaya
preventif krisis hipertensi yakni senam hipertensi dan musik religi. Tujuan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan sebagai upaya pencegahan risiko krisis hipertensi. Metode pelaksanaan
kegiatan demonstrasi dilakukan di Aula Rumah Revolusi Mental WCS Desa Bulu, Kecamatan
Mojogedang, Kabupaten Karanganyar. Waktu dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat pada tanggal 23 Desember 2022. Target pengabdian masyarakat adalah Lansia dengan
hipertensi. Hasil pengabdian masyarakat sejumlah 32 responden yakni lansia dengan hipertensi
mengalami peningkatan pengetahuan dari 0 - 25 % menjadi 100 %, sedangkan kemampuan
simulasi senam hipertensi dan musik religi 0 % meningkat menjadi 80%. Kesimpulan pada
kegiatan pengabdian diperlukan keterlibatan keluarga dalam upaya kontrol hipertensi, sehingga
risiko krisis hipertensi tidak terjadi.

Kata kunci : Senam Hipertensi, Musik Religi, Krisis Hipertensi

1. PENDAHULUAN

Salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM), yakni hipertensi sebagai penyebab
kematian (Kemenkes RI, 2019b). Hipertensi dapat disertai peningkatan tekanan darah dan respon
sakit kepala, pusing, serta jantung berdebar-debar. Penatalaksanaan tidak tepat pasien hipertensi
menyebabkan penyakit kardiovaskuler arteroskletorik, jantung koroner, stroke, dan gagal ginjal
(Campbell et al., 2022). Menurut World Health Organization (WHO), diperkirakan peningkatan
tahun 2025 sebesar 1,5 miliar dan penyebab kematian sejumlah 10,44 juta orang meninggal
akibat penyakit hipertensi dan komplikasi (Kemenkes RI1, 2019a). Manajemen
farmakologis pasien hipertensi dengan diberikan obat penurun tekanan darah dan manajemen non
farmakologis antara lain, dengan teknik relaksasi, terapi musik, terapi tertawa, aramoterapi, dan
terapi senam hipertensi (Linquist et al., 2014; Wahyuni, 2020). Hasil penelitian (Basuki &
Barnawi, 2021), senam hipertensi efektif dalam menurunkan tekanan darah. Hasil yang sama
pada penelitian (Sartika et al., 2020), senam hipertensi yang diberikan pada lansia berpengaruh
terhadapa penurunan tekanan darah. Melalui senam hipertensi akan terjasi dilatasi pembuluh
darah, aliran darah menurun sehingga pembuluh darah lebih elastis sehingga terjadi penurunan
tekanan darah (Sianipar & Putri, 2018).
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Kombinasi intervensi yang akan dilakukan dengan senam hipertensi adalah terapi musik
religi. Penelitian yang dilakukan (Larasati & Saifudin, 2014), bahwa pemberian musik klasik
efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan dan tekanan darah. Hasil penelitian yang sama oleh
(Rosiana et al., 2017) bahwa pemberian terapi musik klasik berpengaruh terhadap penurunan
tingkat kecemasan pasien pre operatif. Dampak lainnya dari mendengarkan musik religi yakni
nasehat-nasehat spiritual dapat meningkatkan pengharapan positif kepada individu yang
mendengarkannya (Dani, 2010).

Menurut (Damayanti, 2013), musik memicu sekresi hormon endorphin dan serotonin serta
menghambat sekresi hormon stress seperti ACTH yang berdampak pada pengaturan tekanan darah.
Musik religi merupakan jenis musik alkaline, yaitu musik dengan irama perlahan yang
memberikan ketenangan dan dampak pada fisiologi tubuh sehingga mempengaruhi penurunan
frekuensi jantung dan tekanan darah (Rahmayati & Handayani, 2017).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui Bidan Desa Mojogedang hipertensi setiap
tahunnya meningkat. Fase lebih lanjut dari hipertensi adalah peningkatan risiko krisis hipertensi
(Wirmando et al., 2022). Penyebab paling sering krisis hipertensi kronis yang tidak terdiagnosis
dan pasien tidak patuh minum obat sebagai akibat merasa sehat (Panggabean, 2023). Krisis
hipertensi merupakan kegawatan medik dan memerlukan penatalaksanaan yang tepat. Sehubungan
dengan kondisi di atas perlu dilakukannya pengabdian kepada masyarakat mengenai Upaya
Pencegahan Krisis Hipertensi Melalui Senam Hipertensi dan Musik Religi Bagi Warga Desa Bulu,
Kecamatan Mojogedang , Kabupaten Karanganyar.

2. METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yakni demonstrasi dan
ceramah pada pemberian edukasi Upaya pencegahan krisis hipertensi melalui senam hipertensi dan
terapi musik religi Bagi Warga Desa Bulu, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten Karanganyar.
Kegiatan dilakukan di Aula Rumah Revolusi Mental WCS Desa Bulu, Kecamatan Mojogedang,
Kabupaten Karanganyar pada tanggal 23 Desember 2022Adapun sasaran atau target pengabdian
kepada masyarakat adalah yakni lansia hipertensi yang beresiko terjadi krisis hipertensi. Rincian
tahap kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
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Tabel 1 Tahap Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

TAHAP WAKTU HASIL KEGIATAN
Pertemuan Lintas 24 - 28 Oktober 2022 Kaji permasalahan dan penentuan
Sektoral topik kegiatan pengabdian kepada

masyarakat
Persiapan materi dan 7 - 10 November 2022 Persiapan materi: senam hipertensi dan
koordinasi Tim terapi musik religi
Pelaksanaan 23 Desember 2022 Demontrasi  senam hipertensi  dan
penyuluhan pada terapi musik religi
kegiatan pengabdian
masyarakat
Evaluasi kegiatan 23 Desember 2022 Evaluasi pre dan post upaya
pengabdian masyarakat pencegahan krisis hipertensi melalui
senam hipertensi dan terapi musik
religi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan evaluasi sebelum (pre) dan
sesudah (post) dilakukan penyuluhan. Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
dilaksanakan dengan alokasi waktu 50 jam dari bulan Oktober — Desember 2022. Hasil evaluasi
selanjutnya dilakukan analisa data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian masyarakat yakni pertemuan lintas sektoral yang
dilakukan pada tanggal 24 - 28 Oktober 2022. Hasil kegiatan pada tahapan pertemuan lintas sektoral
adalah melakukan pengkajian permasalahan kesehatan yang ada di wilayah sasaran dilaksanakannya
kegiatan pengabdian masyarakat. Koordinasi di awal yakni dengan pihak terkait dengan kegiatan
pengabdian masyarakat yakni Kepala Desa dan Bidan Desa. Koordinasi dengan Kepala Desa terkait
dengan sasaran pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di wilayah tersebut. Selanjutnya,
koordinasi studi pendahuluan dengan bidan desa Bulu, merupakan wilayah kerja UPTD Puskesmas
Mojogedang. Kondisi saat ini kasus hipertensi setiap tahunnya meningkat. Gangguan sistem tubuh,
yakni kardiovaskuler mayoritas terjadi pada lansia sebagai akibat proses penuaan dan dampak
kumulatif dari gaya hidup yang tidak baik ketika usia muda. Tingginya prevalensi kejadian
hpertensi pada lansia, menjadikan pengabdi tertarik dalam pengaplikasian evidence based hasil
penelitian sebelumnya terhadap pengendalian faktor resiko kegawatan pada pasien hipertensi melalui
senam hipertensi dan terapi musik religi sebagai upaya pencegahan krisis hipertensi.

Tahapan kedua pada pengabdian masyarakat yakni persiapan materi senam hipertensi dan
musik religi. Pengabdi bersama Tim dalam pengabdian masyarakat yang terdiri dari dosen dan
mahasiswa melakukan literature review dari hasil penelitian sebelumnya terhadap implemetasi yang
akan diberikan pada pelaksanaan pengabdian masyarakat. Kegiatan selanjutnya pada tahapan kedua
yakni, koordinasi pembagian tugas terhadap tim pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
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Tahapan kedua tersebut dilaksanakan pada tanggal 7 -10 November 2023. Berikut gambar 1 materi
pengabdian masyarakat:
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Gambar 1: Materi Pengabdian kepada Masyarakat
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Tahap ketiga dan keempat yakni pelaksanaan pengadian kepada masyarakat dan evaluasi hasil
kegiatan pada tanggal 23 Desemeber 2022. Sebelum pemberian materi penyuluhan, demontrasi
senam hipertensi dan musik religi. Subjek pengabdian kepada masyarakat yakni lansia dilakukan
pemeriksaan tekanan darah sebelumnya. Selain itu, diberikan pertanyaan dan simulasi dari
implementasi pengabdian kepada masyarakat. Pertanyaan yang diberikan meliputi definisi, tujuan,
waktu pelaksanaan dan langkah prosedur senam hipertensi dan musik religi. Berikut pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakata dapat dilihat pada gambar 1 dan 2 di bawah ini:

Gambar 2: aktifitas skrining target sasaran pengabdian masyarakat
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Gambar 3: aktifitas demontrasi senam hipertensi dan musik religi

Hasil evaluasi didapatkan pertanyaan ke 1 dari 32 peserta sebelum edukasi pengetahuan
mengenai definisi senam hipertensi dan musik religi semua responden (100%) tidak tepat menjawab
dan setelahnya kemampuan responden menjawab dengan tepat pertanyaan meningkat menjadi
78.125 %. Pada pertanyaan kedua, sebelum edukasi 75% responden tidak mampu menjawab dengan
tepat dan setelahnya 100% responden mampu menjawab pertanyaan dengan tepat. Pertanyaan
ketiga yang diberikan kepada responden sebelum edukasi sejumlah 93,75 responden tidak mampu
menjawab pertanyaan dengan tepat dan setelahnya 100 % mampu menjawab dengan tepat. Evaluasi
hasil observasi ketepatan simulasi senam hipertensi dan terapi musik religi pada responden sebelum
demontrasi 100% responden tidak mampu melakukan simulasi dan setelahnya 96,875% responden
mampu melakukan simulasi dengan tepat senam hipertensi dan musik religi. Berikut hasil evaluasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 2 Evaluasi Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Definisi senam hipertensi dan musik religi

Keterangan Pre % Post %
Tepat 0 0 25 78.125
Tidak tepat 32 100 7 21.875
Tujuan senam hipertensi dan terapi musik religi

Keterangan Pre % Post %
Tepat 8 25 32 100
Tidak tepat 24 75 0 0
Waktu pelaksanaan senam hipertensi dan terapi musik religi

Keterangan Pre % Post %
Tepat 2 6.25 32 100
Tidak tepat 30 93.75 0 0
Melakukan 12 gerakan senam hipertensi dan musik religi

Keterangan Pre % Post %
Tepat 0 0 31 96.875
Tidak tepat 32 100 1 3.125
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Fase lebih lanjut dari hipertensi adalah peningkatan resiko krisis hipertensi (Perhimpunan Dokter
Hipertensi Indonesia (PERHI), 2019). Penyebab paling sering krisis hipertensi adalah pasien hipertensi
kronis yang tidak terdiagnosis dan pasien tidak patuh minum obat anti hipertensi (Panggabean,
2023). Sekitar 71 % penyebab kematian di Dunia adalah PTM, sehingga diperlukan pengendalian
krisis hipertensi melalui kegiatan promotif yakni melalui pemberian intervensi senam hipertensi
dengan kombinasi musik religi pada warga dengan kelompok yang berisiko yakni lansia dengan
hipertensi.

Kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya berfokus pada layanan upaya promotif, namun
juga upaya preventif. Sosialisasi dan juga pemberian edukasi dalam upaya mencegah risiko terjadi
hipertensi (Simatupang & Samaria, 2019). Hasil kegiatan pengabdian masyarakat, bahwa setelah
dilakukan edukasi 32 responden yakni lansia mengalami peningkatan pengetahuan dari 0 - 25 %
menjadi 100 % , sedangkan kemampuan simulasi senam hipertensi dan musik religi 0 % meningkat
menjadi 80%. Kesesuaian dengan hasil penelitian (Anwari et al., 2018; Cut Rahmiati & Tjut Irma
Zurijah, 2020; Efliani et al., 2022; Fadila & Solihah, 2022; Tulak & Umar, 2017), bahwa senam
hipertensi berpengaruh terhadap tekanan darah pasien lansia dengan hipertensi. Penelitian (Moonti et
al., 2022; Sianipar & Putri, 2018), senam hipertensi efektif terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien dengan hipertensi. Pada penerapan kegiatan pengabdian masyarakat dikombinasikan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh pengabdi sebelumnya, terapi musik religi berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah. Kesesuaian dengan penelitian (Widayati, Misrawati, 2013). Penelitian
oleh Sari, Miraswati, Rismadefi, (2014) bahwa pada pemberian terapi musik terhadap penurunan
tekanan darah.

Menurut (Damayanti, 2013), ketika individu dalam kondisi rileks metabolisme tubuh berjalan
lambat akibat mekanisme kontrol sistem syaraf pernafasan yang mempengaruhi kecepatan denyut
jantung dan perubahan tekanan darah.Pada kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh
pengabdi, judul musik religi yang digunakan adalah “demi masa” yang dipopulerkan oleh grup
vokal nasyid raihan. Makna yang terkandung dalam lirik lagu demi masa adalah bisa menyadarkan
kita betapa tiap detik waktu selama hidup di dunia sangat berharga dan Kita tidak pernah tahu berapa
lama waktu yang diberikan selama hidup di dunia, sehingga memotivasi orang untuk lebih
mendekatkan diri kepada sang pencipta dan memberikan motivasi bagi yang mendengar untuk cepat
sembuh (Rosiana et al., 2017).

Pemberian terapi musik religi secara fisiologis akan mempengaruhi impuls yang akan
dikirimkan ke amiglada melalui gelombang otak sehingga memberikan ketenangan, kesabaran, tidak
putus asa dan salalu optimis (Rahmayati & Handayani, 2017). Dampak lainnya dari mendengarkan
musik religi yakni adanya nasehat-nasehat spiritual yang meningkatkan pengharapan positif kepada
individu yang mendengarkannya. Menurut (Damayanti, 2013) musik memicu sekresi hormon
endorphin dan serotonin serta menghambat sekresi hormon stress seperti ACTH yang berdampak
pada pengaturan tekanan darah. Musik religi merupakan jenis musik alkaline, yaitu musik dengan
irama perlahan yang memberikan ketenangan dan dampak pada fisiologi tubuh sehingga
mempengaruhi penurunan frekuensi jantung dan tekanan darah (Rahmayati & Handayani, 2017).
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Menurut peneliti responden dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang religius, dimana nilai
akan keyakinan dijaga dengan baik. Responden dalam penelitian ini adalah lanisa, dimana dengan
bertambahnya usia tingkat keyakinan semakin kuat akan keberadaan Tuhan Y.M.E., merasa meilKi
tempat untuk meletakkan semua beban kehidupan dan keyakinan akan mendapat pertolongan dari
Tuhan Y.M.E.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

edukasi senam hipertensi dan musik religi dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
simulasi senam hipertensi bagi lansia dengan risiko krisis hipertensi Evaluasi kegiatan pengabdian
masyarakat yakni diperlukan keterlibatan keluarga dalam upaya kontrol hipertensi, sehingga risiko
krisis hipertensi tidak terjadi. Senam hipertensi sebagai salah satu latihan yang bisa dimasukkan
dalam manajemen penatalaksaan hipertensi.
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